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Supervision is carried out as an assessment, supervision and also monitoring in the
implementation of an effective learning process. Supervision greatly influences the
development of teachers and students, especially in character education. In this study
using a research technique that is literature study. The analysis technique is done by
doing a description technique. The research results obtained where supervision really
has a good impact on schools, teachers and students. Supervision carried out in schools
is divided into two, namely supervision of school administration and also supervision
of learning activities in class. Supervision has a good impact on teachers to find out
about educational problems that exist in schools so that teachers must be able to
manage and find solutions to problems that occur, especially in the character education
of students. Obstacles that occur in supervisory activities are supervisors whose
implementation is not in accordance with the conditions that occur and also limited
time and funds.
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Supervisi dilakukan sebagai penilaian, pengawasan dan juga pemantauan dalam
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif. Supervisi sangat memberikan
pengaruh terhadap perkembangan guru dan peserta didik, khususnya dalam
pendidikan karakter. Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian yaitu studi
pustaka. Teknik analisis ada dilakukan dengan melakukan teknik deskripsi. Hasil
penelitian yang diperoleh dimana supervise sangat memberikan dampak baik sekolah,
guru dan peserta didik. Supervisi yang dilakukan di sekolah dibagi menjadi dua yaitu
supervise administrasi sekolah dan juga supervise kegiatan pembelajaran dikelas.
Supervisi memberikan dampak yang baik kepada guru untuk mengetahui masalah-
masalah pendidikan yang ada di sekolah sehingga guru harus mampu mengelola dan
mencari solusi terhadap permasahalahn yang terjadi khususnya pada pendidikan
karakter peserta didik. Hambatan yang terjadi dalam kegiatan pengawasan yaitu
supervisor yang pelaksanaannya tidak sesuai dengan syarat yang terjadi dan juga
keterbatasan waktu dan dana.

I. PENDAHULUAN

Pembangunan karakter bangsa merupakan hal
yang sangat penting karena berhubungan dengan
proses membina, memperbaiki, mewarisi warga
Negara tentang konsep perilaku dan nilai luhur
budaya Indonesia yang dijiwai. Pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia
adalah pendidikan yang bersumber dari budaya
bangsa (Syahrial, dkk, 2021). Menurut Kiska
(2022) Indonesia yang terdiri dari nilai-nilai
luhur bangsa Indonesia. Pendidikan karakter
bertujuan untuk meningkatkan mutu dalam
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang ada
di Indonesia (Hadi, Ksika & Maryani, 2021).
Berdasarkan hal demikian pendidikan karakter
sangat memberikan pengaruh pada peserta didik
khususnya di Sekolah Dasar.

Sekolah Dasar merupakan sekolah pertama
pada pendidikan formal. Sekolah Dasar mem-

punyai tingkatan-tingkatan berbeda atau disebut
dengan tingkatan kelas (Putri, 2019). Peserta
didik sekolah dasar masih sangat perlu
bimbingan dan arahan dalam pertumbuhan baik
secara fisik, kognitif dan lain sebagainya (Kahfi,
2021). Menurut Sirait (2021) dimana pada
sekolah dasar sekolah dasar keberhasilan meng-
ajar selain ditentukan oleh faktor kemampuan
dan motivasi peserta didik pada proses
pembelajaran dipengaruhi juga dengan keteram-
pilan guru. Dengan hal demikian seorang guru
disekolah dasar harus memiliki potensi untuk
berkreasi dan meningkatkan kinerjanya.

Tugas guru selain mengajar adalah mendidik
peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh
Salsabilah, Dewi & Furnamasar (2021) guru
memiliki komitmen dalam dalam mengembang-
kan karakter peserta didik. Guru memiliki peran
sebagai agen perubahan dan agen pembeharuan
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dalam pendidikan yang sedang berkembang
(Satriawan, Santika & Naim, 2021). Keterampilan
dasar yang harus dimiliki seorang guru adalah
keterampilan dalam kegiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan bermanfaat
(Wahyulestari, 2018). Berdasarkan hal demikian
dalam terlaksananya proses pembelajaran yang
baik maka perlu adanya supervisi.

Supervisi  dilakukan  untuk  menjamin
pembelajaran yang berkualitas. Keberhasilan
pelaksanaan supervise diukur dari peningkatan
prestasi belajar peserta didik (Suliyatri, 2019).
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Sanglah
(2021) dimana untuk menghasilkan kinerja guru
yang tinggu diperlukan supervisi pengajaran
yang efektif. Pendekatan supervisi bergerak ke
arah yang lebih demokratis; supervisor dan guru
dapat saling Dbertukar pendapat tentang
peningkatan kualitas pembelajaran (Indriani,
Sudrajat & Karyana, 2022). Dengan demikian
fungsi  dasardari supervise yaitu guna
memperbaikisituasi belajar mengajar di sekolah
agar lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian awal yang
dilakukan di SD N 64/ Muara Bulian dimana
memperoleh bahwasanya supervisi pendidikan
belum memberikan kontribusi positif terhadap
proses pembelajaran khususnya pada pendidikan
karakter yang sangat memberikan dampak pada
peserta didik. Dengan demikian peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai Implementasi
Supervisi dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran dan Pendidikan Karakter di
Sekolah Dasar.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan model
penelitian yaitu kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang berisikan kata-kata
mengenai fakta yang terjadi terhadap penelitian
yang dilakukan. Sedangkan jenis penelitian yaitu
penelitian kepustakaan atau library research.
Menurut Maizah, Manasikana & Sutriyanti (2022)
penelitian  kepustakaan dilakukan dengan
meninjau literature dan menganalisis dengan
topik yang relevan yang digabungkan. Penelitian
pustaka dapat mendapatkan sumber dari jurnal,
buku, dokumen dan sumber lainnya (Bahri,
2022). Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data penelitian ini adalah menggunakan
teknik data sekunder yang mana pengumpulan
data tidak dilakukan secara langsung meneliti
objek yang bersangkutan. Selanjutnya meng-
analisis data dengan analisis berupa data
deskripsi yang diamati dari hasil penelitian
sebelumnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Supervisi yaitu suatu kegiatan dalam melihat
dengan sangat teliti mengenai pekerjaan secara
keseluruhan (Supu, Soro & Handayani, 2023).
Supervisi dalam dunia pendidikan di sebut
dengan pembinaan guru. Menurut Aiyono, dkk
(2023) supeervisi dilakukan oleh seseorang yang
disebut dengan supervisor. Kegiatan supervise
memberikan tekanan kepada guru dalam
melaksanakan tugasnya (Wirdatis, 2022). Hal
tersebut juga diperkuat dari pendapat Fahmi,
dkk (2022) dimana mengatakan supervisi
dianggap juga sebagai pengawasan dalam
mencari kesalahan dan menemukan kesalahan
yang perlu diperbaiki yang memberikan
pengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hal
demikian dimana kegiatan supervisi mencakup
penentuan dalam kondisi atau syarat yang
diperlukan untuk terciptanya situasi belajar dan
mengajar yang efektif dan memenuhi syarat yang
telah ditentukan. Supervisi memiliki tujuan yaitu
dalam mengembangkan kemapuan guru yang
meliputi pengetahuan, keterampialn mengajar
dan komitmen atau motivasi guru. Sehingga
tujuan dari supervisi sangat berkaitan dengan
kemempuan kognitif, psikomotor danafektif dari
seorang guru dalam proses pembelajaran dan
pengelolaan kelas. Sedangkan fungsi pokok
terhadap supervise yaitu perbaikan dan
peningkatan proses belajar mengajar guru di
sekolah. Menurut Nurakmal, Syaodih & Muchtar
(2022) terdapat tiga fungsi utama supervisi
yaitu: (1) supervise kurikulum bertujuan untuk
menjamin penyampian kurikulum dengan tepat;
(2) perbaikain dalam proses belajar dan
mengajar serta membantu guru merencanakan
program akademis yang akan di implemen-
tasikan; dan (3) pengembangan profesi guru
dalam melaksanakan program pengajaran di
sekolah.

Supervisi memberikan dampak yang sangat
positif dalam kemajuan pendidikan yang ada.
Peranan pengawasan memberikan dampak agar
guru lebih inovatif dan juga kreatif dalam
merancang proses pembelajaran. Supervisi di
sekolah dasar di lakukan oleh pengawas yang
bertugas untuk mengetahui sejauh mana seorang
guru dapat mengembangaknn proses pembelaja-
ran yang dibutuhkan oleh seorang guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah SD Negri 64/ Muara Bulian dimana
dalam proses pengawasan yang dilakukan oleh
pemerintah dinas memberikan dampak kepada
guru untuk lebih rinci dan memperhatikan
persiapan dalam mengajar baik dari silabus, RPP,
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dan penilaian pada proses pembelajaran di kelas.
Supervisor memiliki peran yang sangat penting
dalam pelaksanaan suervisi ini.

Menurut Azmi (2022) dimana tugas super-
visor diantaranya yaitu: (1) tugas perencanaan
dimana untuk menetapkan Kkebijaksanaan dan
program; (2) tugas administrasi yaitu pengam-
bilan keputusan serta pengkoordinasian melalui
konferensi dan konsultan yang dilakukan dalam
usaha perbaikan kulitas mengajar; (3) Ikut serta
dalam pengemabangan kurikulum yaitu mem-
buat penuntun mengajar bagi guru dan memilih
isi pengalaman belajar; dan (4) melakukan
demonstrasi mengajar untuk guru-guru dalam
melakukan penelitian. Dengan demikian dapat
menunjang pelaksanaan pendidikan menjadi
lebih berkualitas khususnya pada pendidikan
karakter.

Karakter juga sangat memberikan pengaruh
terhadap  kehidupan seseorang. Menurut
Kurniawan, Kiska & Damayanti (2022) pem-
bangunan karakter merupakan hal yang sangat
penting karena berhubungan dengan membina,
memperbaiki  nilai-nilai moral seseorang.
Pendidikan karakter memberikan dampak pada
peningkatan mutu dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter peserta didik (Suhara, Kiska & Aldilla,
2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah dimana mengatakan bahwasanya
rendahnya karakter yang dicerminkan oleh
peserta didik. Kakrater yang dimaksud
diantaranya karakter kejujuran, adab, etika dan
karakter bersikap dan rasa hormat kepada orang
tua dan guru, sopan dan santun, serta kurang tata
karma dalam berkomunikasi. Dengan demikian
sebagai seorang guru harus mampu mengelola
kelas dan membangun karakter peserta didik
melalui pendidikan.

Kegiatan penguatan pendidikan karakter
dapat dilakukan dari pengawasan, monitoring
dan juga evaluasi yang dapat dilakukan secara
berkala baik harian, mingguan, bulanan dan
bahkan tahunan. Akan tetapi pada sekolah dasar
faktanya perkembangan karakter di laksanakan
dalam kurun waktu satu semester 6 bulan,
sehingga dapat mengetahui perubahan peserta
didik tidap semesternya. Pengawasan dan
penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar
di lakukan oleh guru, kepala sekolah, komite
sekolah, dan pengawas. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui kelemahan yang kemudian
dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki baik
dari guru maupun peserta didik yang menunjang
pendidikan karakter. Implikasi dalam proses

pembelajaran yang berkaitan dengan peserta
didik yang aktif memiliki pengaruh terhdap
peserta didik itu sendiri untuk membangun
pengetahuannya dan juga membangun serta
memperkuat dalam pendidikan karakter peserta
didik. Maka dari itu penekanan pengwasan
terhadap guru sekolah dasar sangat perlu adanya
untuk memperkuat karakter peserta didik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pengawasan adalah salah satu kegiatan
untuk dapat meningkatkan kometensi guru
dalam proses pembelajaran. Pengawasan
pada bidang pendidikan diakukan oleh kepala
sekolah dan guru. Pada bidang pendidikan
pengawasan dilakukan sebagai sebuah
penilaian terhadap kinerja seorang guru yang
mencari kesalahan ataupun memperbaiki
kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai
sehingga dengan demikian dapat memberikan
kegiatan pembelajaran yang menarik, efektif,
aktif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
khususnya dalam pembentukan Kkarakter
peserta didil Dengan demikian supervisi yang
dilakukan dampaknya bukan saja dapat
dirasakan guru akan tetapi dapat memberikan
dampak positif juga terhadap peserta didik.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Supervisi
dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran
dan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar.
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